BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap anak residivis di LPKA Kelas Il Kota Bengkulu,
dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang menjadi
residivis menunjukkan bahwa:

1. Dinamika psikologis anak residivis dipengaruhi
interaksi faktor internal dan tekanan lingkungan pasca
bebas. Secara kognitif, terdapat pola pikir dan moral
maladaptif; secara afektif, stigma sosial menurunkan
harga diri dan menimbulkan keterasingan; sedangkan
secara motivasional dan konatif, kebutuhan dasar yang
tidak terpenuhi, tekanan ekonomi, serta lemahnya
kontrol diri mendorong pengulangan tindak pidana.
BKI dapat mendukung perubahan melalui perbaikan
pola pikir, kesadaran keagamaan, dan pengendalian
diri, yang perlu diperkuat oleh dukungan keluarga dan

lingkungan sosial yang menerima.
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2. Faktor pengulangan tindak pidana pada anak
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, kondisi
ekonomi, lemahnya dukungan keluarga, dan
kurangnya pendampingan pasca-bebas. Pergaulan
menyimpang, keterbatasan ekonomi, dan reintegrasi
sosial yang kurang optimal meningkatkan risiko
residivisme. BKI dapat mendukung perubahan melalui
penguatan moral, keagamaan, dan pengarahan
perilaku positif, yang perlu didukung oleh keluarga,
pendampingan psikologis, serta lingkungan sosial
yang positif.

B. Saran
Berdasarkan  temuan  dilapangan  mengenai
dinamika psikologis residivis anak di LPKA Kelas Il Kota

Bengkulu, beberapa saran dapat di implementasikan

sebagai langkah nyata untuk menekan angka residivisme

anak di Kota Bengkulu:
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1. Bagi LPKA Kelas Il Kota Bengkulu

Temuan ini dapat dijadikan salah satu bahan
acuan bagi Pihak LPKA untuk menyelenggarakan
program  konseling kelompok secara berkala
menjelang masa kebebasan anak. Fokus intervensi
diarahkan untuk memulihkan distorsi kognitif (pola
pikir keliru) agar anak tidak lagi merasionalisasi
tindakan kriminal sebagai jalan keluar dari masalah
hidup.

Serta  diharapkan Program  pelatihan
keterampilan bagi anak binaan sebaiknya disesuaikan
dengan sektor usaha yang produktif dan adaptif di
Kota Bengkulu. Hal ini penting agar anak memiliki
bekal konkret untuk memperoleh pendapatan yang
legal setelah bebas.

Dari hasil temuan lapangan diharapkan pihak
LPKA membekali anak dengan strategi regulasi diri

dan ketahanan mental khusus guna menghadapi
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potensi penolakan atau pelabelan negatif dari

lingkungan masyarakat saat mereka kembali pulang.

. Bagi anak binaan (residivis anak)

Anak diharapkan memiliki kesadaran internal
untuk mengevaluasi dampak buruk dari perilaku
kriminal masa lalu terhadap masa depan mereka
sendiri. Serta, diharapkan mampu mengambil
keputusan tegas untuk menjauhkan diri dari kelompok
bermain (peer group) lama yang berpotensi menyeret
mereka kembali ke dalam pelanggaran hukum.

Anak residivis diharapkan belajar
mengomunikasikan kesulitan pribadi atau tekanan
ekonomi yang mereka hadapi kepada orang tua, alih-

alih mencari penyelesaian instan di luar rumah.

. Bagi keluarga anak binaan

Keluarga  diharapkan  menjadi  sistem
penyangga (buffer system) utama yang menerima
kembali anak dengan kasih sayang. Pihak keluarga

harus menghindari perilaku menghakimi atau
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mengungkit kesalahan masa lalu yang dapat memicu
anak merasa ditolak.

Orang tua diharapkan mampu memosisikan
diri sebagai pendengar yang baik bagi keluh kesah
anak, sekaligus memberikan pengawasan yang
sifathya membimbing, bukan mengekang.

Kemudian, Keluarga diharapkan memberikan
dukungan penuh, baik secara moral maupun fasilitas
sederhana, jika anak menunjukkan keinginan untuk
melanjutkan  pendidikan  formal/kesetaraan atau
memulai usaha kecil.

Bagi Masyarakat dan Pemerintah Kota Bengkulu

Bagi Tokoh masyarakat, aparatur tingkat
RT/RW, dan warga setempat diharapkan menghapus
pelabelan negatif terhadap mantan anak binaan, serta
melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan
kepemudaan atau sosial kemasyarakatan.

Pemerintah Kota Bengkulu melalui instansi

terkait diharapkan memberikan regulasi  yang
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memudahkan mantan anak binaan untuk mengakses
pendidikan kesetaraan (Kejar Paket A/B/C) agar hak
belajar mereka tetap terpenuhi.

Diharapkan masyarakat dan pemerintah
bekerjasama untuk Mengintegrasikan mantan anak
binaan ke dalam program pendampingan UMKM
daerah guna memberikan peluang usaha mandiri yang
legal dan terarah.

Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI)

Prodi BKI disarankan menyusun draf atau
modul konseling khusus anak berhadapan dengan
hukum (ABH) vyang mengintegrasikan prinsip
humanistik dengan pendekatan spiritual Islam (seperti
konsep ketenangan jiwa atau tazkiyatun nafs) untuk

memulihkan kebermaknaan hidup anak.

Mengoptimalkan kerja sama kelembagaan
melalui program pengabdian masyarakat atau Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa BKI, guna
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membantu pemulihan kesehatan mental anak binaan
secara berkesinambungan.
6. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini
diharapkan menjadi dasar awal untuk mengmbangkan
studi serupa degan cangkupan yang lebih luas, baik
dari sisi jumlah ingorman, lokasi, maupun pendekatan
psikologis. Peneliti berikutnya disarankan untuk
mengembangkan  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed-
methods), untuk menguji secara statistik tingkat
signifikansi variabel dukungan sosial atau konsep diri
terhadap potensi residivisme anak.
Disarankan untuk melakukan kajian yang lebih
spesifik mengenai pola komunikasi dan tekanan subkultur
teman sebaya di wilayah Bengkulu yang menjadi pemicu

utama anak melakukan kejahatan berulang (residivisme).
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